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ABSTRAK

Pada suatu perusahaan, keakuratan sebuah laporan keuangan memegang suatu
peranan yang sangat penting karena merupakan sumber informasi bagi perusahaan
tersebut. Oleh karena itu keindependensian seorang auditor dalam memeriksa laporan
keuangan sangat memegang peranan penting dalam menghasilkan laporan keuangan
yang akurat,karena dengan laporan keuangan yang akurat perusahaan dapat
merencanakan apa yang akan di anggarkan pada tahun mendatang secara tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empirik
mengenai perbedaan persepsi antara auditor dan pengg jasa (bank) mengenai
independensi akuntan dan juga membuktikan secar mengenai perbedaan
persepsi antara auditor dan pengguna jasa (bank) men audit
Analisis didasarkan pada data dari 32 res
kuisioner.
Hasil dari olah data didapat tida

Xiii



BAB 1

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG
Akuntan Publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari menteri

keuangan untuk memberikan jasa Akuntan Publik di Indonesia. Kententuan mengenai

akuntan publik di Indonesia diatur dalam undang-undang ublik Indonesia no. 5

@D

ri Keuangan no

17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Pul i n publik wajib menjadi

anggota lkatan Akuntan publik Ind asosiasi profesi yang diakui oleh
pemerintah.
Pengertian independe ismy, adalah tidak mudah dipengaruhi, tidak

dibenarkan memihak ke

mempertahank

@\o atas kewajaran laporan keuangan kliennya. Knapp (1985)

Palwve™ yang mempengaruhi pemberian pendapat audit adalah

diputuskan (ol
mengatakan
kemampuan auditor untuk bersikap independen meskipun ada tekanan dari pihak
manajemen. Dalam kode etik akuntan tahun 1994 yang dikutip dari artikel sekar
mayang sari (2003:6) disebutkan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan
dari seorang auditor untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan
tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. Setiap auditor

harus memelihara integritas dan objektivitas dalam tugas profesionalnya dan setiap



audit harus independen dari semua kepentingan yang bertentangan atau pengaruh
yang tidak layak. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa independensi
merupakan sikap seorang untuk bertindak jujur, tidak memihak,dan melaporkan
temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang ada.

Ada tiga aspek independensi seorang auditor, Independensi meliputi (1)
independen secara fakta (in fact) (2) independen seperti terlihat (in appearance) (3)

independensi dari sudut keahlian (Independence in competénce) Kredibilitas auditor

detentukan oleh persepsi publik terhadap independe sebagai profesional
an (conflict of interest)
gan yang ingin didahulukan
politik dan skandal bisnis yang
rpercaya eksekutif perusahaan publik
yang memiliki ukurangyang bes atan tersebut biasanya melibatkan metode

kompleks untuk menyal n atau menyesatkan dana, melebih-lebihkan

pendapatan, \ an pengeluaran, melebih-lebihkan nilai asset perusahaan atau
tidak dilaporka a

perusahaan lain atau afiliasi.

kewajiban, kadang-kadang bekerjasama dengan pejabat di

Accounting scandal yang menghantam sebagian besar perusahaan publik
seperti skandal enron, world com, Xerox dan lainnya di wall street Amerika Serikat,
dan juga kasus-kasus yang terjadi diindonesia beberapa tahun belakangan ini seperti
bank bali, bank lippo, Telkom, bank century dan lain sebagainya mengakibatkan
terjadinya krisis kredibilitas terhadap profesi auditor yang melibatkan sikap

independensi vyaitu sikap obyektivitas, kejujuran dan integritasnya. Akibatnya



masyarakat sekarang ini menganggap auditor kurang berhasil melindungi
kepentingan publik.

Terungkapnya berbagai accounting scandal di amerika menjadi penyebab
dibentuknya suatu pengaturan profesi yang baru dikenal dengan “the Sarbanes —
Oxley Act of 2002”. Tujuan undang-undang ini adalah untuk lebih menjamin

perlindungan masyarakat terutama Investor. Sejak tahun 2002 pengaturan profesi

Akuntan Publik yang selama ini dibina oleh organisasi pr@fesi American Institute of

Ceritified Public Accountant (AICPA), dialihkan se ada publik company
Accounting Oversight Board (PCAOB) suatu usaha (non pemerintah).

Diharapkan badan ini mampu mendorong’a blik dalam meningkatkan mutu

dengan melakukan pengawasan, meémbata gkUp jasa yang diberikan Kantor

Akuntan Publik (KAP) sehi Akuntan Publik tetap terpelihara dan

anggota profesi menjaga dirinya dari kehilangan persepsi independensi dari

masyarakat. Anggapan masyarakat terhadap independensi auditor ditekankan disini
karena independensi secara intrinsik merupakan masalah mutu pribadi auditor untuk
dapat mempertahankan kebebasan pendapatnya (opini) atas kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti “Analisis persepsi auditor dan pengguna jasa audit tentang independensi

akuntan dan opini audit”



1.2

b)

1.3

PERUMUSAN MASALAH

Dari uraian diatas masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Akuntan Publik dengan Pengguna
Jasa Audit mengenai independensi auditor

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Akuntan Publik dengan Pengguna

Jasa Audit mengenai opini auditor

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah untu ukan bukti secara empiris

mengenai :

Perbedaan persepsi antara dengan pengguna jasa Audit

mengenai independe

dan pengguna jasa pengenai independensi dan opini audit

b) Menjadi dasar peneliti selanjutnya untuk objek dan ruang lingkup yang

berbeda



1.5 BATASAN PENELITIAN

a)

b)

1.6

Batasan daerah

Dengan alasan tenaga, waktu, dan biaya, daerah penelitian dilakukan di kota
Jogjakarta

Batasan karakteristik sampel

Sampel penelitian ini dibatasi dengan memilih Akuntan Publik yang berada

dikota Jogjakarta sebagai objek penelitian, serta dibatasi dengan memilih bank

sebagai pengguna jasa audit agar dapat me an independence in

appearance seorang akuntan publik

BATASAN ASPEK
Bidang kaji enyangkut bidang auditing dengan

penekanan pad sional Akuntan Publik yaitu independensi dalam

ni) atas kewajaran laporan keuangan kliennya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran yang akan disampaikan.

5.1

5.2

b)

Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan untuk menguji secara empifik pengaruh independensi

Saran

diharapkan dengan tetap mempertahankan independensi akan meningkatkan
citra profesi auditor kembali dimasyarakat yang selama beberapa tahun
belakangan ini mengalami krisis kredibilitas.

dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan menjadi dasar penelitian
selanjutanya dengan menambah variable-variable lain yang dapat

mempengaruhi opini audit misalnya keahlian audit, ataupun mempergunakan
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kemahiran jabatannya dengan seksama dalam melaksanakan pemeriksaan dan
menyusun laporan audit (due professional care).

c) jumlah sampel yang terlalu kecil sehingga kurang dapat menggeneralisir hasil
penelitian sehingga diperlukan menambah responden untuk penelitian

lanjutan.
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